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Tujuan dari dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan korelasi
keterlaksanaan pendekatan saintifik dengan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta didik pada materi
hidrolisis garam. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah jenis penelitian deskriptif ~ dengan  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan pada peneltian
ini adalah untuk mengetahui hipotesis korelasi dapat di terima atau
ditolak. Instrumen yang digunakan adalah instrumen SEDToC
(Structured Essay Diagnostics Test of Chemistry). Hasil dari
penelitian ini  adalah Hasil analisis tingkat berpikir kritis
peserta didik yang diperoleh adalah 83,33% untuk tidak Kritis,
untuk tingkat kurang kritis yaitu sebesar 10% peserta didik serta
kategori cukup Kritis yaitu sebesar 6,66% peserta didik dan untuk
kategori kritis yaitu 0%. Hasil analisis tingkat pemecahan
masalah peserta didik yang diperoleh secara umum adalah 46,66%
peserta didik kategori rendah, untuk tingkat sedang yaitu sebesar
46,66 peserta didik, kategori tinggi yaitu sebesar 6,66% peserta
didik dan untuk kategori sangat vyaitu 0%. Korelasi
pendekatan saintifik dengan berpikir kritis peserta didik diperoleh
nilai koefisien korelasi = 0,656 dan signifikansi = 0,000 sedangkan
korelasi pendekatan saintifik dengan  pemecahan masalah
diperoleh nilai koefisien korelasi = 0.710 dan signifikansi = 0.000.

Abstract

The purpose of this study is to describe the correlation of the implementation
of a scientific approach with critical thinking skills (Critical Thinking) and
problem solving (Problem Solving) of students on salt hydrolysis material.
The type of research used in this study is a descriptive type of research using
a gquantitative approach. The analysis of the data used in this study is to find
out whether the correlation hypothesis can be accepted or rejected. The
instrument used is the SEDToC (Structured Essay Diagnostics Test of
Chemistry) instrument. The results of this study are the results of the analysis
of the level of critical thinking of students obtained in general are 83.33% of
students are not critical while for the less critical level, which is 10% of
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students and the category is quite critical, which is 6.66% of students and for
the criticalcategory, which is 0%. The results of the analysis of the level of
problem solving of learners obtained in general is 46.66% of low category
learners, for medium level which is 46.66% of students, high category which
is 6.66% of students and for very category which is 0%. The correlationof
the scientific approach with the critical thinking of learners obtained the
value of the correlation coefficient = 0.656 and significance = 0.000 while
the correlation of the scientific approach with problem solving obtained the
valueof the correlation coefficient = 0.710 and significance = 0.000.
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1. PENDAHULUAN

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui
metode ilmiah (Kholifah, 2019). Pembelajaran abad-21 melatih keterampilan berpikir Kkritis
(Critical Thinking) dan pemecahan masalah (Problem Solving) (Belecina & Ocampo, 2018).
Penerapan pendekatan saintifik tidak hanya melatih berbagai skill peserta didik seperti
keterampilan berpikir kritis dan Pemecahan masalah, akan tetapi pendekatan saintifik
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kreatif  (Creativity), keterampilan komunikasi
(Communication skill), keterampilan melakukan kerja sama danpenyelidikan (Research and
colaboration skill) (Machin, 2014). Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah adalah
keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan berpikir kritis sangat berkaitan
erat dengan pemecahan masalah. Berpikir kritis adalah memanajemenkan diri dalam memutuskan
sesuatu yang interprestasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dengan proses berpikir yang kompleks
yang memerlukan tingkat kognitif tingkat tinggi (C4-C6) dalam mengolah informasi (Nuryanti, et
al., 2018).

Pemecahan masalah adalah bagian dari proses berpikir. Sering dianggap proses palin
kompleks di antara semua fungsi kecerdasan, pemecahan masalah telah didefinisikan sebagai
proses kognitif tingkat tinggi yang memerlukan modulasi dan kontrol lebih dari keterampilan-
keterampilan rutin atau dasar (Jayadiningrat dan Ati, 2018). Apabila berpikir kritis dan pemecahan
masalah tidak terlaksana maka akan berdampak pada pendidikan selanjutnya, sehingga peserta
didik lemah dalam menyampaikan pemikirannya, kemampuan menganalisis lemah, dan berdampak
pada hasil belajar peserta didik yang rendah (Nuryanti, et al, 2018).

Berdasarkan hasil analisis angket yang disebarkan pada 10 guru kimia di Kota Padang
mengenai penerapan pendekatan saintifik menyatakan telah menerapkan pendekatan saintifik pada
proses pembelajaran, akan tetapi 80 guru mengalami kesulitan untuk melaksanakan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran saat ini. Kesulitan ini dikarenakan jumlah alokasi waktu yang terbatas
yaitu hanya 60 menit per pertemuan akibat pandemi COVID-19 sehingga proses pembelajaran
hanya berpusat pada guru. Hal ini tidak sesuai dengan implementasi pendekatan saintifik yang
seharusnya proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, dan guru hanya sebagai fasilitator.
Sehingga ini akan berdampak pada keterlaksanaan pendekatan saintifik yang tidak optimal.
Sedangkan pada kurikulum 2013, peserta didik dituntut salah satunya mampu menganalisis pada
level kognitif (C4). Peserta didik membutuhkan kemampuan berpikir kritis karena berpikir Kritis
adalah berpikir tingkat menganalisis hingga mengevaluasi (C4-C6) (Fisher & Scriven, 1997).
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Mengidentifikasikan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada materi
hidrolisis garam pada peserta didik, dilakukan uji atau tes dengan menggunakan instrumen tes.
Instrumen tes yang digunakan dalam mengumpulkan informasi tentang keterampilan berpikir kritis
serta pemecahan masalah peserta didik yaitu dengan menggunakan SEDToC ( Structure Essay
Diagnostics Test of Chemistry). SEDToC adalah instrumen tes yang telah dikembangkan, dan
instrumen ini berguna untuk mengetahui bagaimana pemahaman peserta didik tentang konsep
kimia dan juga mampu mengidentifikasikan serta menggambarkan bagaimana keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran kimia (Fitriza, et al, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu yang telah mempublikasi tentang pendekatan saintifik dalam
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Agustin, (2019) telah menganlisis pengaruh
pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dan diterapkan pada mata pelajaran
biologi. Yudha, (2019) juga telah membahas tentang pengaruh pendekatan saintifik terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan diterapkan pada mata kuliah matematika. Pamungkas,
(2019) telah mengeksplorasi tentang pengaruh pendekatan saintifik dipadukan dengan think pair
share untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan diterapkan pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan dari latar belakang, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
korelasi keterlaksanaan pendekatan saintifik dengan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah peserta didik pada materi hidrolisis garam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan secara penyelidikan terhadap
suatu fenomena, kegiatan, atau kondisi tertentu dan sebagainya (Arikunto, 2010). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi. korelasi adala penelitian yang mencakupi tindakan
pengumpulan data untuk menentukan adakah terdapat korelasi atau hubungan dan tingkat
hubungan antara 2 variabel atau lebih (Budang, et al., 2017

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung dari sumber pertamanya yang
dikenal dengan data primer. Data diperoleh dengan analisis dokumen yaitu menganalisis berbagali
sumber tertulis seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru, metode observasi yaitu
menggunakan lembar observasi untuk mengamati bagaimana keterlaksanaan pembelajaran
pendekatan saintifik (Lisa, et al., 2013). Data keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
dapat diperoleh dengan menggunakan instrumen SEDToC (Structured Essay Diagnostics Test of
Chemistry) yang telah dikembangkan oleh Febly dan Fitriza (2021). Tahapan penelitian ini yaitu:
(1) Studi literatur, (2) Analisis dokumen yaitu berupa RPP guru dengan materi hidrolisis garam
yang digunakan pada sampel, (3) observasi yaitu analisis keterlaksanaan pendekatan saintifik guru
dan peserta didik, (4) memberikan instrumen Tes SEDToC, (5) melakukan pengolaham data yang
telah didapat, (6) menulis hasil dan pembahasan serta kesimpulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Keterlaksanaan Pendekatan Saintifik
Sebelum melakukan observasi pada penelitian ini, langkah awal adalah menganalisis

dokumen RPP yang digunakan guru dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada materi
hidrolisis garam agar mengetahui sejauh mana kesiapan guru dalam melakukan pendekatan
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saintifik pada proses pembelajaran. Menganalisis Komponen atau perangkat RPP guru ini
dilakukan dengan menggunakan instrumen analisis dokumen yang dapat dilihat pada
Permendikbud untuk mengetahui sejauh mana kelengkapan RPP guru tersebut. RPP dirancang
dengan mencakup komponen-komponen diantaranya identitas mata pelajaran, perumusan indikator,
tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, metode belajar, sumber belajar serta media
pembelajaran yang digunakan. (Yoki, 2018). Berdasarkan hasil analisis bahwa perencanaan
pendekatan saintifik oleh guru diperoleh persentase 100% dengan Kriteria sangat baik (Gambar 1
dan Gamabar 2). RPP yang disusun guru kimia pada materi Hidrolisis Garam dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Analisis Keterlaksanaan Pendekatan Saintifik Pada RPP dan
Pelaksanaan Pendekatan Saintifik di SMA Pertiwi 1 Padang
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Gambar 1. Grafik RPP dan Pelaksanaan Pendekatan Saintifik
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Gambar 2. Grafik keterlibatan Peserta Didik SMA Pertiwi 1 Padang

Gambar 1 diketahui bahwa guru membuat perencanaan pendekatan saintifik dengan
sangat baik yaitu 100% tetapi pada pelaksanaannya, diperoleh hasilnya yaitu 33,3%. Artinya
pelaksanaan pendekatan saintifik guru dalam pembelajaran masih kurang terlaksana dengan baik
meskipun hanya terlaksana pada pertemuan ketiga. Dilihat secara detail, pelaksanaan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran dikatakan kurang karena pada pertemuan pertama dan kedua sama
sekali tidak terjalankan karena guru hanya menggunakan metode ceramah, hanyalah pada
pertemuan 3 guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik.
Untuk keterlaksanaannya, ada beberapa uraian aspek pada yang terlaksana pada saat
pembelajaran yaitu, pada aspek mengamati, guru mendemonstrasikan didepan kelas. Guru
melakukan indikator ini dalam proses pembelajaran dimana guru memberikan tutorial cara
melakukan praktikum untuk mengarahkan peserta didik dalam melaksanakan praktikum dan juga
keselamatan kerja selama melaksanakan praktikum.

Pada aspek menanya, indikator yang terlaksana adalah guru memberikan pertanyaan
kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana keingintahuan peserta didik. pada aspek
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mencoba, indikator yang terlaksana adalah, guru memberi kesempatan untuk peserta didik untuk
melakukan demonstrasi percobaan yang diberikan dengan pelaksanaannya yaitu guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk demonstrasi/percobaan kembali sesuai yang
didemonstrasikan guru sebelumnya yaitu melakukan praktikum tentang hidrolisis garam, pada
indikator lainnya, guru menyuruh peserta didik membuat kelompok diskusi, serta mencari dan
menggali informasi dari bukumaupun internet.

Pada aspek menalar, indikator yang terlaksana adalah mengolah data hasil
eksperimen/non-eksperimen dan menganalisis hasil eksperimen/non-eksperimen yang dimana
peserta didik membuat analisis dan mengolah data tentang hasil yang didapat pada praktikum
tentang materi hidrolisis garam. Pada aspek mengkomunikasikan mempresentasikan hasil
analisis diskusi dimana melatih peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
membuat laporan hasil diskusi dengan mengutus setiap perwakilan kelompok, membuat laporan
diskusi dimana peserta didik membuat laporan praktikum dengan format yang telah diberikan
guru sebelumnya dan semua kelompok melaksanakannya, serta guru melakukan Kklarifikasi
konsep pada peserta didik dimana guru memberikan berupa penguatan pada praktikum tentang
hidrolisis garam dan menghubungkannya dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya yang
bertujuan untuk membuktikan konsep hidrolisis garam pada praktikum atau percobaan yang
telah dilakukan oleh peserta didik.

3.2 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis

Analisis keterampilan berpikir kritas peserta didik ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil
kajian didapatkan tingkat berpikir Kritis peserta didik yang dikategorikan yaitu 0% peserta didik
untuk kategori kritis, 6,66% peserta didik untuk kategori cukup kritis, 10% peserta didik untuk
kategori kurang kritis dan 83% Peserta didik tidak kritis pada materi hidrolisis garam. Materi
hidrolisis garam terdiri dari 2 indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran 3.11.1 adalah
menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam yang terdapat pada soal no 4 dan indikator
pembelajaran 3.11.2 adalah menganalisis hubungan pH pada kesetimbangan ion dalam larutan
garam yang terdapat pada soal 5 sehingga dapat disimpulkan tingkat kemampuan berpikir kritis
peserta didik masih renda

Persentase Tingkat Berpikir Kritis Peserta
Didik

100%

50% ::I»
0% |5.55%| |1n% 83.30%
U% I

Kritis Cukup Kritis Kurang Tidak Kritis
Kritis

Gambar 3. Grafik persentase tingkat berpikir Kkritis peserta didik secara keseluruhan

Materi hidrolisis garam terdiri dari 2 indikator pembelajaran yang digunakan dalam
mengidentifikasikan tingkat berpikir kritis dari peserta didik, yaitu indikator menganalisis
kesetimbangan ion dalam larutan garam yang terdapat pada soal no 4 serta indikator
menganalisis hubungan pH pada kesetimbangan ion dalam larutan garam yang terdapat pada
soal no 5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik setiap sola ditunjukkan pada Gambar.

78



Harefa dan Fitriza, 2023, JPK UNRI 8(1): 74-87

Soal No 4. (IPK 3.11.1)

100%
80%

60%
40%
20%

0%

Kritis Cukup Kurang Tidak

Kritis  Kritis  Kritis

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

Soal No 5. (IPK 3.11.2)

Kritis Cukup Kurang Tidak

Kritis  Kritis  Kritis

Gambar 4. Persentase kemampuan berpikir kritis peserta didik per soal

Penelitian yang telah dilaksanakan bahwa sebagian besar peserta didik tidak mengerjakan
soal-soal yang mengidentifikasi berpikir krtis peserta didik, karena kemampuan peserta didik hanya
sampai pada soal No 1, 2, dan 3 dan juga peserta didik tidak menguasai konsep pada indikator soal
no 4. Pada tingkat tidak kritis ini, 25% peserta didik tidak dapat mengerjakan soal no 4. Peserta
didik tidak mampu menjelaskan bagaimana sifat dari produk yang terbentuk. Peserta didik juga
tidak mampu memaparkan apakah terjadi reaksi hidrolisis atau tidak pada produk tersebut. Tingkat
identifikasi keterampilan tidak kritis siswa pada IPK 3.11.1 diringkaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Keterampilan Tidak Kritis Peserta Didik pada IPK 3.11.1

Elemen Bernalar
bernalar

Standar intelektual

Tingkat Kemampuan
Berpikir Kritis(soal no 4 IPK
3.11.1)

Jelas
Tepat
Teliti
Relevan
Jelas
Tepat
Relevan
Dalam
Jelas
Logis
Jelas
Luas

Informasi

Konsep dan Ide

Penyimpulan

Sudut Pandang

Kesimpulan

Kriteria

Tidak Kritis

Pada beberapa kasus, peserta didik memiliki konsep dan ide yang jelas akan tetapi konsep
dan ide tersebut kurang tepat dan informasi yang disampaikan juga kurang.Peserta didik tersebut
dikategorikan mempunyai kemampuan kurang kritis karena hanya informasi yang terlihat jelas

seperti ditunjukan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Kurang Kritis

Pada jawaban tersebut, peserta didik memiliki konsep dan ide dari peserta didik tersebut
jelas namun penjelasan konsep dan ide tersebut kurang tepat karena peserta didik mengatakan
sifat produk tergantung Ka dan Kb, tanpa kejelasan bagaimana pengaruh Ka dan Kb terhadap
sifat larutan produk. Sementara itu, identifikasi keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
IPK 3.11.1 diringkaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Identifikasi Keterampilan Berpikir Kurang Kritis Peserta Didik pada IPK 3.11.1
Elemen Bernalar Standar intelektual Tingkat Kemampuan Berpikir
bernalar Kritis(soal no 4 IPK 3.11.1)

Jelas
Informasi Tepat
Teliti
Relevan
Jelas
Konsep dan Ide Tepat
Relevan
Dalam
Penyimpulan Jelas -
Logis -
Sudut Pandang Jelas -
Luas -
Kesimpulan 1
Kriteria Kurang Kritis

L 2 L2 2 2 2 2]

Pada kategori cukup, tidak ada peserta didik yang mendapat kategori cukup kritis, akan
tetapi ada 2 orang peserta didik yang mampu mencapai tingkat Kkritis. Peserta didik sebagian
besar hanya mampu pada kategori kurang kritis dan 3 orang yang masuk pada kategori kurang
kritis pada indikator soal no 4. Untuk mengidentifikasi peserta didik dalam kategori cukup Kritis
yaitu dapat dilihat pedomannya pada Tabel 3.

Peserta didik dikatakan Kritis jika memenuhi semua elemen bernalar yaitu jelasnya
informasi, konsep dan ide, penyimpulan dan sudut pandang yang disampaikan seperti versi
jawaban ditunjukkan pada Gambar 6.
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Tabel 3. Tabel Identifikasi Berpikir Cukup Kritis Peserta Didik pada IPK 3.11.1

Elemen Bernalar Standar Intelektual Tingkat Kemampuan
Bernalar Berpikir Kritis(soal no 4
IPK 3.11.1)
Jelas N
Informasi Tepat \
Teliti V
Relevan \/
Jelas \
Konsep danlde Tepat \
Relevan \
Dalam Terbatas
Penyimpulan Jelas \
Logis \/
Sudut Jelas -
Pandang Luas -
Kesimpulan 2
Kriteria Cukup Kritis
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Gambar 6. Jawaban kritis

Jawaban peserta didik tersebut, konsep dan ide sudah jelas, tepat, teliti dan relevan. Peserta
didik dapat menganalisis dan menjelaskan dengan tepat dan logis bagaimana reaksi hidrolisis yang
terjadi dan bagaimana sifat dari larutan garam (produk) yang terbentuk. Meskipun sudut pandang
masih terbatas namun sudah terlihat jelas. Selain itu, identifikasi berpikir tingkat kritis peserta didik
ditunjukkan pada Tabel 4.

Indikator kedua adalah menganalisis hubungan pH pada kesetimbangan ion dalam larutan
garam, persentase peserta didik kritis sebesar 0%, Cukup Kritis 0%, Kurang Kritis 0% dan Tidak
Kritis 100%. Pada indikator kedua ini terlihat peserta didik mengalami kesulitan belajar yang
ditandai dengan semua peserta didik yang tidak kritis bila dibandingkan pada indikator pertama.
Analisis data menunjukkan bahwa dari soal pada indikator kedua ini banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan. Sama dengan indikator sebelumnya peserta didik yang tidak kritis
disebabkan karena tidak ada peserta didik yang mengerjakan sama sekali dan tidak jelasnya
informasi, tidak adanya konsep dan ide, penyimpulan yang tidak jelas dan logis serta tidak adanya
sudut pandang dari penyelesaian yang dipaparkan peserta didik. Pada indikator kedua ini tidak
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ditemukan dan tidak dapat diidentifikasikan peserta didik yang tingkat kritis, cukup kritis, dan

kurang Kritis.

Tabel 4. Tabel Identifikasi Berpikir Tingkat Kritis Peserta Didik pada IPK 3.11.1

Elemen Bernalar

Standar intelektual

Tingkat Kemampuan

bernalar Berpikir Kritis (soal No. 4

IPK 3.11.1)
Jelas N
Informasi Tepat \
Teliti v
Relevan V
Jelas \
Konsep dan Ide Tepat V
Relevan V

Dalam Terbatas
Penyimpulan Jelas \
Logis \
Sudut Pandang Jelas \

Luas Terbatas
Kesimpulan 3

Kriteria Kritis

3.3 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Analisis kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMA Pertiwi 1 Padang dapat

diidentifikasikan dengan menggunakan intrumen SEDToC (Structure Diagnostics Essay Test of
Chemistry) ditunjukkan pada Gambar 7. Berdasarkan rubrik pemecahan masalah instrumen
SEDToC ini ada terdapat 5 butir soal essai yaitu soal No 1, 2, 3, 4 dan 5. Analisis pemecahan
masalah peserta didik dapat disajikan dalam dalam lampiran 13. Berdasasrkan lampiran, diketahui
bahwa peserta 1 yang mengerjakan soal SEDToC diperoleh persentase tingkatan pemecahan
masalah peserta didik yaitu untuk tingkat sangat tinggi di peroleh 0% peserta didik, untuk tingkat
tinggi di peroleh 6,66%, untuk tingkat sedang di peroleh 46,66% peserta didik, dan untuk tingkat
rendah di peroleh 46,66 peserta didik peserta didik. Nilai yang di peroleh maksimum adalah 63,
sedangkan paling rendah adalah 32.

Persentase tingkatan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik

50%

0%

6.66%

0%

Sangat Tinggi Tinggi

Sedang

Rendah

Gambar 7. Grafik persentase tingkat pemecahan masalah peserta didik
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Perolehan hasil persentase pada tiap-tiap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik terhadap KD hidrolisis garam, diperoleh bahwa secara keseluruhan hanya sebagian kecil
peserta didik yang memiliki kemampuan dengan kategori tinggi. Persentase kemampuan
pemecahan masalah per kemampuan peserta didik disajikan pada Gambar 8.

Persentase tingkat linguistik Persentase tingkat algoritmik
150%
100%
50% 100%
0% |0%| 0%
D% T T T
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat Tinggi Sedang Rendah
Tinggi Tinggi
(a) (b)
Persentase tingkat Strategik Persentase tingkat Skematik
50.00% 50.00%
40.00% 40.00% —
30.00% 30.00% —
20.00% 20.00% - 46.66% 46.66%
10.00% 10.00% —
0.00% -E.E-ﬁ%
0.00% 0.00% T T .
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat Tinggi Sedang Rendah
Tinggi Tinggi
(©) (d)

Gambar 8. Persentase kemampuan pemecahan masalah peserta didik per kemampuan. Nilai
tingkat linguistic (a), algoritmik (b), strategic (c) dan skematik (d).

Persentase indikator kemampuan pemecahan masalah yang paling tinggi dimiliki peserta
didik adalah kemampuan linguistik yaitu sebesar 53,33%. Rata-rata peserta didik sudah mampu
menterjemahkan soal ke bahasa sains, namun demikian masih setengah peserta didik yang belum
mempunyai kemampuan tersebut. Jawaban kemampuan linguistic peserta didik ditunjukkan pada
Gamabr 9.

Hobung ™Mo dae-
Q. A = LUs = O©u

—

M WO

Gambar 9. Versi 1 jawaban kemampuan linguistik.
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Dari jawaban diatas peserta didik dapat menjawab dengan benar namun peserta didik
tidak memaparkan bagaimana proses mendapatkan Mr dengan baik dan jelas. Seharusnya
peserta didik memaparkan apa yang diketahui disoal seperti jawaban pada Gambar 10.

likano) A~ ™ol

Qaa
A X =1L LO Ve  Na 92 | o paatlo™
L L. growm N a O%t oA o
e\ o O = o i ﬁ—
ke
— L b s AN
23 - tbx
= b -
A0
= OO

o\
y N = A ST
Gambar 10. Versi 2 jawaban kemampuan linguistik.

Kemampuan strategik salah satu kemampuan yang dianalisis pada pemecahan masalah
peserta didik. Kemampuan skematik yang di peroleh yaitu untuk sangat tinggi 6,66% dan untuk
kategori tinggi yaitu 46,66%. Beberapa jawaban peserta didik pada kemampuan akematik peserta
didik ditunjukkan pada Gambar 11.

la- 9.6 9w maOH

©.L M < -ac0 mL .50y 92

| Bt NwDW: BT 200 m\ oz R
el = TN /S ynassce rmobcu— mo x v

|~ 1.6/ Ho ~ O X O

I = © 44 Mo\ = ©Cio0eq ool

‘l

b-vo mL cHazwot oB8m A . S groumm! AgoH ©6-4 o7

| SO0 mL : 0O:.0% X My Agon

\ mol x v

| -~ o0s x 019

-

= ‘2o

™yv / pPraassce DO Lear—
L v/ s
= a4y ™ot - 0,04 ool -

Gambar 11. Jawaban peserta didik pada kemampuan strategik

Hasil analisis kemampuan skematik peserta didik pada penelitian ini di peroleh untuk
tingkat tinggi hanya sebesar 6,66%. Ini menandakan bahwa masih rendahnya pemecahan

masalah peserta didik pada materi hidrolisis garam. Kemampuan skematik menjadi oleh peserta
didik tunujukkan pada Gambar 12.

L la- 1.6 9w oadM o M < .00 mL w,s0y O
| ey Nwon: H2 200 m1i
el =

~ 8.6/ Ho

= o2k
™ S yWnassce rvoloa— x v

™Mot
A~ O =~

= © 44 MO\ = O 04q ™ol
|
-0 mL cHzott ol m A S gren: Ag oH
| SO mL : 0:0%5 X
| mol X v
\ = ©0:10% x 0:9
b e.an mor -

> oz

©-“ o7
My Agon = yre

L /S Praassce Do bea—
o/ e

- .04

orolL -

Gambar 12. Jawaban peserta didik pada kemampuan skematik

Hasil analisis kemampuan algoritmik peserta didik pada penelitian ini di peroleh untuk
tingkat rendah untuk semua soal. Ini menandakan bahwa masih rendah nya pemecahan masalah

peserta didik pada materi hidrolisis garam. Jawaban peserta didik pada kemampuan algoritmatik
ditujukkan pada Gambar 13.
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v Q- ez 9r /Mr b Mol M x V
= '},G/Z./D. : 08 x 0,05
2 QY = 00y
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T 0 = 00y

Gambar 13. Jawaban peserta didik pada kemampuan algoritmik

3.4 Uji Korelasi Pendekatan Saintifik dengan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah

Uji korelasi yang digunakan untuk menganalisis hubungan keterlaksanaan pendekatan
saintifik dengan berpikir kritis dan keterlaksanaan pendekatan saintifik dengan pemecahan
masalah adalah korelasi Sperman rank. Uji korelasi pendekatan saintifik dan pemecahan masalah
ditujukkan pada Tabel 12 dan Tabel 13. Berdasarkan ini, hasil analisis korelasi pendekatan saintifik
dengan berpikir kritis, maka didapatkan korelasi positif yang bermakna jika kegiatan aspek
pendekatan saintifik tidak dijalan kan dengan baik, maka keterampilan berpikir kritis peserta didik
juga rendah. Analisis korelasi aspek mengamati diperoleh harga koefisien korelasi = 0,433
dengan signifikansi = 0,017 menunjukkan bahwa adanya korelasi signifikan antara aspek
mengamati dengan berpikir kritis peserta didik dengan kekuatan asosiasi sedang. Analisis korelasi
aspek Menanya diperoleh harga koefisien korelasi = 0,996 dengan signifikansi = 0,000
menunjukkan bahwa adanya korelasi signifikan antara aspek menanya dengan berpikir Kritis
peserta didik dimana padaaspek ini, peserta didik sebagian besar tidak terlibat sedangkan melalui
kegiatan menanya diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Musfigon, dan Nurdyansyah, 2015) sehingga peserta didik lebih paham dengan apa yang sedang
dipelajari.

Analisis korelasi aspek mencoba diperoleh harga koefisien korelasi = 0,407 dengan
signifikansi = 0,026 menunjukkan bahwa adanya korelasi signifikan antara aspek mencoba dengan
berpikir kritis peserta didik dimana pada aspek ini memiliki kekuatan asosiasi sedang. Analisis
korelasi aspek menalar diperoleh harga koefisien korelasi = 0,431 dengan signifikansi = 0,017
menunjukkan bahwa adanya korelasi signifikan antara aspek menalar dengan berpikir kritis peserta
didik dimana pada aspek ini memiliki kekuatan asosiasi sedang. Analisis korelasi aspek
mengkomunikasikan diperoleh harga koefisien korelasi = 0,407 dengan signifikansi = 0,026
menunjukkan bahwa adanya korelasi signifikan antara aspek mengkomunikasikan dengan berpikir
kritis peserta didik dimana pada aspek ini memiliki kekuatan asosiasi sedang.

Berdasarkan penjelasan diatas, angka koefisien korelasi yang tertinggi ada pada aspek
menanya. aspek menanya memiliki hubungan yang kuat dengan berpikir kritis peserta didik. Jika
aspek menanya terlaksana dengan baik maka berpikir kritis peserta didik juga akan baik,
kenyataannya aspek ini belum terlaksana secara maksimal dikarenakan alokasi waktu yang terbatas
sehingga berimbas pada tingkat berpikir krtis peserta didik. Uji korelasi Pendekatan saintifik secara
keseluruhan telah dilakukan dengan memperoleh nilai koefisien korelasi = 0,656 dan Signifikansi
= 0,000 maka disimpulkan bahwa korelasi yang signifikan. Merujuk dari nilai rhitung dengan
rtabel yaitu 0,656 > 0,361 dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan ada korelasi positif antara
pendekatan saintifik secara keseluruhan dengan berpikir kritis peserta didik dan memiliki asosiasi
sedang (Setiaman, 2019)
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Tabel 12. Uji korelasi pendekatan saintifik dengan berpikir kritis

No. Variabel X Variabel Y Sig rhitung rtabel
1 Mengamati Berpikir Kritis 0,017 0,433 0,361
2 Menanya Berpikir Kritis 0,000 0,996 0,361
3 Mencoba Berpikir Kritis 0,026 0,407 0,361
4 Menalar Berpikir Kritis 0,017 0,431 0,361
5 Mengkomunikasikan Berpikir Kritis 0,026 0,407 0,361
6 Keseluruhan Berpikir Kritis 0,000 0,656 0,361

Tabel 13. Uji korelasi pendekatan saintifik dengan pemecahan masalah

No. Variabel X Variabel Y Sig rhitung rtabel
1 Mengamati Pemecahan Masalah 0,000 0,729 0,361
2 Menanya Pemecahan Masalah 0,015 0,440 0,361
3 Mencoba Pemecahan Masalah 0,000 0,669 0,361
4 Menalar Pemecahan Masalah 0,000 0,619 0,361
5 Mengkomunikasikan Pemecahan Masalah 0,001 0,559 0,361
6 Keseluruhan Pemecahan Masalah 0,000 0,710 0,361

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, Persentase pelaksanaan pendekatan saintifik yang
dilakukan guru masih kategori kurang yaitu sebesar 33,3% yang disebabkan tidak semua
pertemuan menjalankan pendekatan saintifik dan juga keterlibatan peserta didik pada pendekatan
saintifik ini masih dalam kategori kurang. Peneliti juga memperoleh hasil analisis tingkat berpikir
kritis peserta didik yang diperoleh secara umum sebagian besar masih dalam kategori tidak Kritis.
adalah 83,33% tidak kritis, untuk tingkat kurang kritis yaitu sebesar 10% dan kategori cukup kritis
yaitu sebesar 6,66% peserta didik dan untuk kategori kritis yaitu 0%. Hasil analisis tingkat
pemecahan masalah peserta didik yang diperoleh secara umum sebagian besar masih dalam
kategori rendah. adalah 46,66% peserta didik kategori rendah, untuk tingkat sedang yaitu sebesar
46,66% peserta didik, kategori tinggi yaitu sebesar 6,66% peserta didik dan untuk kategori sangat
yaitu 0%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adanya korelasi positif antara pendekatan
saintifik dengan berpikir kritis dan pendekatan saintifik dengan pemecahan masalah. Korelasi
pendekatan saintifik dengan berpikir kritis peserta didik diperoleh nilai koefisien korelasi = 0,656
dan signifikansi = 0,000 sedangkan korelasi pendekatan saintifik dengan pemecahan masalah
diperoleh nilai koefisien korelasi = 0,710 dan signifikansi = 0,000.
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